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Abstrak 

Manusia merupakan makhluk sosial yang membutuhkan seseorang dalam hidupnya, 

sama seperti manusia membutuhkan bahasa untuk berinteraksi satu sama lain. Tentu 

saja bahasa Inggris yang merupakan bahasa internasional merupakan suatu keharusan 

bagi manusia dan sudah menjadi sesuatu yang kita pelajari mulai dari sekolah dasar 

hingga universitas, namun masih banyak yang tidak pernah memperhatikan struktur 

percakapan bahasa Inggris. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan peneliti 

pemahaman yang lebih baik tentang struktur yang ada dalam percakapan bahasa 

Inggris. Metode kualitatif dan analisis masalah. Hasil penelitian menyatakan bahwa 
dalam percakapan bahasa inggris tidak hanya terdapat satu tense saja melainkan lebih 

banyak lagi dan masing-masing tense mempunyai fungsinya masing-masing. Peneliti 

berharap agar kita dapat lebih teliti dan memahami lebih dalam mengenai struktur 

tenses dalam percakapan bahasa inggris. 

Kata Kunci: Tenses, Simple Present, Present Continuous, Present Perfect 
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Mastery of tenses is one of the important components of learning English. Tenses are verb 

forms in English that indicate the time of an event. This research aims to analyze the use 

of tenses in English conversation. The main focus in this research is to analyze the use of 

tenses in the present simple tense, present continuous and present perfect tense contained 

in the content of the conversation. The research method used is qualitative with content 

analysis technique. The result of the analysis shows that each tense has a different 

structure and function. The implication of this research provides an understanding of the 

use of grammatical present tense in an English conversation. 

Keywords: tenses, simple present, present continuous, present perfect, analysis 

PENDAHULUAN 

 

Manusia adalah makhluk sosial dan 

tidak bisa hidup sendiri. Hal yang sama 

berlaku untuk negara. Negara berkembang 

dan maju memerlukan kolaborasi dengan 

mitra dan pihak lain untuk membentuk 

kehidupan di seluruh wilayah. Semua itu 

memerlukan media untuk saling memahami 

satu  sama lain. Medianya adalah Bahasa 

(Sari et al., 2019).  

Bahasa merupakan alat utama yang  

diandalkan  manusia untuk berkomunikasi 

dan berhubungan dengan orang lain. 

Meskipun masing-masing dari lokasi 

tersebut memiliki bahasa komunikasinya 

tersendiri, namun bahasa Inggris dianggap 

sebagai bahasa internasional sehingga 

merupakan bahasa yang umum digunakan 

masyarakat saat ini (Rahman et al., 2021). 

Sama halnya dengan percakapan 

yang sering digunakan oleh manusia untuk 

berkomunikasi. Percakapan adalah bagian 

utama komunikasi antara dua orang atau 

lebih (Hidayat, 2021). 

Dalam pelajaran bahasa inggris 

khususnya dalam percakapan yang bersifat 

tatap muka langsung (face to face) (Eko 

Yulianto et al., 2020) banyak sekali 

menggunakan berbagai Tenses. Tenses 

merupakan aturan tata Bahasa Inggris yang 

berbasis pada kata kerja (verb) (Maisaroh et 

al., 2022). diantaranya seperti tenses yang 

akan peneliti bahasa yakni, Present Simple 

Tense, Present Continuous Tenses dan Future 

Simple Tenses. 

Simple present tense merupakan 

tense yang paling umum digunakan dalam 

bahasa Inggris, dan biasanya tense ini  

digunakan untuk  menyatakan peristiwa 

yang terjadi saat ini, peristiwa yang terjadi 

berulang kali, atau  kebenaran umum 

(Rahman et al., 2021). 

Pernyataan afirmatif dalam simple 

present tense dibentuk dengan 

menambahkan  –s atau –es di akhir kata 

kerja untuk orang tunggal ketiga; he, she, it 

Rumusnya sebagai berikut: 

 

 

 

 

Pernyataan negatif dalam simple 

present tense dibentuk dengan 

menambahkan do not dan does not sebelum 

infinitif kata kerja. Rumusnya sebagai 

Berikut: 

 

Subject + Verb 1 + ( …. ) 

Subject + Verb 1 ( s/es ) + ( …. ) 
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Pernyataan interogatif dalam 

simple present tense dibentuk dengan 

menambahkan do atau does di tempat 

pertama dalam sebuah kalimat. Rumusnya 

adalah (Tarbiya & Training, 2014): 

 

 

 

 

Present continuous tense adalah 

tense yang digunakan untuk menyatakan 

tindakan yang terjadi pada waktu tertentu 

(Merita, 2023). 

Future simple tense merupakan  

tense yang digunakan untuk menyatakan 

peristiwa yang akan terjadi di masa depan 

(Maisaroh et al., 2022). 

 

 

 METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif dan analisis issue. 

Aspek-aspek berkomunikasi menjadi salah 

satu skill yang harus diintegrasikan dalam 

proses pembelajaran bahasa inggris(Sya et 

al., 2021). Penelitian kualitatif bertujuan 

untuk memahami fenomena pengalaman 

subjek penelitian, seperti tindakan, kognisi, 

motivasi, dan lain-lain secara keseluruhan 

melalui deskripsi dalam bentuk kata-kata 

dan Bahasa, dalam konteks khusus dan 

alamiah dengan menggunakan  metode 

ilmiah yang berbeda (Permatasari et al., 

2023). 

Analisis issue merupakan suatu 

pertanyaan dimana pertanyaan tersebut 

merupakan tantangan bagi individu dan 

untuk menjawabnya diperlukan prosedur 

yang tidak biasa dilakukannya sehingga 

memerlukan penalaran berpikir yang lebih 

mendalam dari apa yang telah diketahuinya 

(Nugroho, 2015). digunakan sebuah teks 

percakapan Bahasa Inggris dalam penelitian 

ini. Sehingga pembelajaran bahasa inggris 

memiliki umpan balik dan bisa memberikan 

kebermanfaatan untuk seluruh aspek-aspek 

pembelajaran baik bersifat sosial maupun 

akademik (Kartakusuma et al., 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Penelitian ini menggunakan metode 

analisis issue pada sebuah percakapan. 

Tabel 1. Present Simple Tenses 

Conversation Present Simple 

Johan : Good 

morning, Professor 

Ilham, how are you 

doing? 

Good morning, 

Professor Ilham, 

how are you doing? 

Professor Ilham : 

Good morning, 

Johan. I am doing 

well. And you? 

I am doing well. 

And you? 

Johan : I’m great, 

thank you. This is 

my friend Hanna. 

She is thinking 

about applying to 

this college. She 

has a few 

questions. Would 

you mind telling us 

I’m great, thank 

you. This is my 

friend Hanna. She 

is thinking about 

applying to this 

college. She has a 

few questions. 

Would you mind 

Subject + do not + Verb 1  + ( …. ) 

Subject + dos not + Verb 1  + ( …. ) 

Do + Subject + Verb 1  + ( …. ) 

Does + Subject + Verb 1  + ( …. ) 
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about the process, 

please? 

telling us about the 

process, please? 

Professor Ilham : 

Hello, Hanna! It’s a 

pleasure to meet 

you. I’m more than 

happy to speak 

with you. Please 

stop by my office 

next week. 

Hello, Hanna! It’s a 

pleasure to meet 

you. I’m more than 

happy to speak 

with you. Please 

stop by my office 

next week. 

Hanna : It’s a 

pleasure to meet 

you, professor. 

Thank you so much 

for helping us. 

It’s a pleasure to 

meet you, 

professor. Thank 

you so much for 

helping us. 

Professor Ilham : 

Don’t mention it. 

Hopefully, I will be 

able to answer 

your questions. 

Don’t mention it. 

Hopefully, I will be 

able to answer 

your questions. 

 

Tabel 2. Present Continuous Tenses 

Conversation  Present Continuous  

Johan : I’m great, 

thank you. This is 

my friend Hanna. 

She is thinking 

about applying to 

this college. She 

has a few 

questions. Would 

you mind telling us 

about the process, 

please? 

This is my friend 

Hanna. She is 

thinking about 

applying to this 

college. 

Professor Ilham : 

Hello, Hanna! It’s a 

pleasure to meet 

I am more than 

happy to speak 

with you. Please 

you. I’m more than 

happy to speak 

with you. Please 

stop by my office 

next week. 

stop by my office 

next week. 

 

Tabel 3. Future Simple Tenses 

Conversation  Future simple 

Johan : I’m great, 

thank you. This is 

my friend Hanna. 

She is thinking 

about applying to 

this college. She 

has a few 

questions. Would 

you mind telling us 

about the process, 

please? 

She has a few 

questions. Would 

you mind telling us 

about the process, 

please? 

Professor Ilham : 

Hello, Hanna! It’s a 

pleasure to meet 

you. I’m more than 

happy to speak 

with you. Please 

stop by my office 

next week. 

I'm more than 

happy to speak 

with you. Please 

stop by my office 

next week. 

Sumber: (Bartolic, 2012)  

 

Dalam proses pembelajaran bahasa 

inggris bersifat dinamis. Setiap kebijakan 

harus mempertimbangkan skill-skill yang 

akan meningkatkan dalam pembelajaran  

bahasa inggris (Kartakusumah et al., 2022). 

Dapat kita lihat dari ketiga table di 

atas menunjukan bahwa dalam satu 

percakapan Bahasa Inggris terdapat banyak 

sekali Struktur Tenses dan percakapan yang 
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peneliti analisis kebanyakan menggunakan 

kalimat introgatif, Kalimat interogatif, 

secara formal ditandai oleh kehadiran kata 

tanya seperti siapa, kenapa, dan bagaimana 

(Pujiati, 2017). 

Struktur adalah perpindahan suatu 

unsur kata di dalam kalimat yang beranjak 

dari pola awal bentuk aslinya atau deep 

structure ke dalam bentuk yang sudah 

diterapkan atau surface structure yang 

digunakan (Wulandari et al., 2017). 

Pada Tabel 1 menampilkan Tenses 

Present Simple yang menjelaskan bahwa 

dalam percakapan tersebut berisi kalimat 

yang benar terjadi pada saat ini. Bisa kita 

ambil contoh “Good morning, Professor 

Ilham, how are you doing?” .  

Pada kalimat “Good Morning” yang 

berarti “Selamat Pagi” merupakan kalimat 

yang merujuk pada keadaan hari ini sama 

halnya dengan kalimat “how are you doing” 

yang berarti “ Apa Kabarmu” merujuk pada 

hal keadaan seseorang narasumber, dua 

kalimat ini sangat berhubungan dengan 

Tenses Present Simple merupakan Tenses 

yang digunakan untuk menyatakan 

kebiasaan atau rutinitas dan kebenaran 

umum (Tsalshabila et al., 2023). 

 

Pada Tabel 2 menampilkan 

beberapa percakapan yang termasuk pada 

Present Continuous Tenses walaupun tidak 

banyak tetapi penggunaan tenses ini sangat 

mempengaruhi kalimat tersebut. 

Bisa kita ambil contoh “This is my 

friend Hanna. She is thinking about 

applying to this college” yang berarti “Ini 

teman ku Hanna. Dia sedang berpikir untuk 

mendaftar ke perguruan tinggi ini”. Pada 

kalimat ”applying” yang menunjukkan 

bahwa peristiwa tersebut dapat terjadi pada 

hari ini atau masa depan. 

Jika kalimat tersebut menggunakan 

Tenses Present Simple tidak akan bisa 

karena tenses tersebut merupakan  kata 

kerja untuk menyatakan fakta, kebiasaan, 

atau kejadian yang terjadi pada saat ini 

(Meilani & Nasir, 2016). Sehingga sangat 

tidak cocok digunakan pada kalimat diatas. 

Maka dari itu gunakanlah Tenses 

Present Continuous yang digunakan untuk 

membicarakan masa kini dan masa depan 

(Puspitasri & Akmaliah, n.d.). 

Pada Tabel 3 menampilkan Tenses 

Future Simple yang menjelaskan bahwa 

pada percakapan tersebut terdapat 

peristiwa yang dapat terjadi pada waktu 

mendatang, atau yang akan terjadi 

kemudian (Pontoh, 2014). Contoh kalimat ” 

I'm more than happy to speak with you. 

Please stop by my office next week “ yang 

berarti “Saya sangat senang berbicara 

dengan Anda. Silakan mampir ke kantor 

saya minggu depan” 

Pada kalimat “Please stop by my 

office next week“ merujuk pada peristiwa 

yang akan terjadi di masa depan. 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menganalisis sebuah percakapan Bahasa 

Inggris dengan menggunakan metode 

kualitatif dan analisis issue. 

sehingga didapatkan pengetahuan 

baru bahwa dalam sebuah percakapan tidak 

hanya terdapat satu  Tenses  melainkan bisa 

lebih memiliki banyak Tenses. 

Pada percakapan yang peneliti 

analisis terdapat 3 (tiga) Tenses yakni  
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Present Simple, Present Continuous dan 

Future Simple. Ketiga Tenses tersebut 

memiliki fungsinya masing masing untuk 

Present Simple digunakan Ketika peristiwa 

tersebut terjadi hari itu juga, Present 

Continuous digunakan Ketika peristiwa 

terjadi masa kini dan masa depan dan 

Future Simple digunakan untuk masa depan. 
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